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Abstrak 
 
Melaleuca adalah tumbuhan yang berasal dari famili Myrtaceae, yang merupakan salah satu famili terbesar dengan 
jumlah 5500 spesies tumbuhan. Ciri khas dari tumbuhan jenis Melaleuca adalah batangnya yang memiliki kulit 
kayu yang mudah mengelupas. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi morfologi tumbuhan dari jenis 
Melaleuca yang ada di Universitas Lambung Mangkurat. Bagian morfologi yang diamati meliputi: bentuk daun, 
batang, bunga, serta buah dari jenis Melaleuca. Selain itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat ciri khas atau 
karakteristik dari tumbuhan jenis Melaleuca yang tumbuh di kawasan Universitas Lambung Mangkurat 
Banjarmasin. Penelitian dilaksanakan di kawasan gedung serba guna dan hutan percontohan lahan basah 
Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin. Metode yang dilakukan yaitu observasi secara langsung ke lokasi 
penelitian yang kemudian mengamati dan mendokumentasikan tumbuhan Melaleuca, lalu menyajikan hasil 
pengamatan secara deskriptif dan menyajikan gambar. Berdasarkan hasil observasi di kawasan Universitas 
Lambung Mangkurat menunjukan habitus tumbuhan Melaleuca memiliki ciri khas kulit kayu yang mengelupas 
dan benang sari yang banyak. Hasil kajian literatur juga menunjukan bahwa hal yang menjadi karakteristik dari 
tumbuhan jenis Melaleuca adalah kulit batangnya yang berlapis-lapis dan mengelupas, bunganya berbentuk 
seperti lonceng dengan banyaknya benang sari, serta buahnya yang berbentuk kapsul. 

 
Kata kunci: morfologi; melaleuca; myrtaceae
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PENDAHULUAN 

Tumbuhan Melaleuca merupakan jenis tumbuhan dari kelompok famili Myrtaceae, Myrtaceae 
merupakan salah satu famili terbesar yang memiliki sekitar 5500 spesies dengan tumbuhan yang 
tergabung dalam 144 marga (Rahma, 2023). Famili ini sebagian besar tersebar di daerah tropis dan 
subtropis dan berlimpah di Australia. Bentuknya berupa semak hingga pohon besar. Daunnya biasanya 
berseberangan, terkadang berseling, sederhana, kasar, hijau, utuh, bertangkai dan memiliki ciri khas 
titik-titik kelenjar. Perbungaannya sebagian besar berbentuk cymose, terkadang aktinomorf (Bar, 2021). 

Melaleuca memiliki morfologi yang khas dan adaptif terhadap kondisi yang beragam, termasuk di 
daerah rawa dan tanah gambut. Penelitian ini membahas mengenai morfologi tumbuhan Melaleuca dari 
famili Myrtaceae, yang merupakan tumbuhan adaptif terhadap kawasan rawa (periode tergenang lama), 
kemampuan regenerasi tingg, dan dapat tahanan terhadap kebakaran. Melaleuca mampu tumbuh pada 
kondisi iklim yang lembab dan semi kering, mampu beradaptasi pada kondisi tanah yang tergenang 
musiman atau sementara, serta pada kondisi tekstur tanah berpasir, tanah liat, dan lempung (Fitriyani 
dkk., 2022).  

Kawasan Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin menjadi lokasi yang tepat sebagai lokasi 
studi morfologi jenis Melaleuca. Kawasan Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin merupakan 
kawasan ekosistem lahan basah dengan tipe rawa, kawasan ini memiliki hutan percontohan lahan 
basah. Lahan rawa merupakan tempat di mana air berada dekat tanah atau di atas permukaan tanah 
yang jenuh selama waktu tertentu, sehingga kadar oksigen tanah menjadi terbatas (Sarah dkk., 2022). 
Jenis tumbuhan Melaleuca merupakan jenis pohon andalan lahan gambut yang memiliki keunggulan 
pada lahan basah yaitu jenis yang mampu beradaptasi pada lahan rawa gambut yang tingkat keasaman 
tinggi dan tahan terhadap genangan air (Husairi, 2021). 

Menurut kajian literatur yang telah dilakukan oleh Wattimena dkk. (2021) dalam Jurnal Jendela 
Ilmu mengenai tumbuhan jenis Melaleuca ini, ia menyebutkan bahwa, secara taksonomi Melaleuca 
termasuk dalam famili Myrtaceae satu famili dengan tumbuhan Eugenia (jambu biji) dan Eucalyptus, 
yang memiliki ciri yaitu kulit kayunya yang mudah mengelupas. Ciri lain yang menjadi ciri khas pada 
famili Myrtaceae adalah bunganya yang bertipe cawan (Wattimena dkk., 2021). 

Studi morfologi ini meliputi pengamatan pada ciri-ciri fisik dari tumbuhan, seperti bentuk daun, 
batang, struktur bunga, serta adaptasi tumbuhan terhadap lingkungan sekitar. Dengan adanya studi 
morfologi tumbuhan Galam dan Kayu Putih, diharapkan informasi ini dapat membantu, khususnya pada 
mahasiswa dalam membedakan kedua tumbuhan dari spesies Melaleuca tersebut, selain itu diharapkan 
informasi ini dapat mendukung dalam potensi pengembangan tumbuhan Galam dan Kayu Putih dalam 
konservasi maupun rehabilitasi lahan.  

Morfologi tumbuhan merupakan bidang ilmu biologi yang mempelajari bentuk dan susunan 
tubuh tumbuhan, yang dibagi menjadi morfologi dalam dan luar (anatomi). Salah satu ciri tumbuhan 
yang paling mudah diamati adalah morfologinya (Hidayanti dkk., 2018). Morfologi tumbuhan terdiri 
dari lima bagian utama: daun, batang, bunga, buah, dan akar (Liunokas & Bilik, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi morfologi tumbuhan dari jenis Melaleuca yang 
ada di Universitas Lambung Mangkurat. Bagian morfologi yang diamati meliputi: bentuk daun, batang, 
bunga, serta buah dari jenis Melaleuca. Selain daripada itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat ciri 
khas atau karakteristik dari tumbuhan jenis Melaleuca yang hidup tumbuh di kawasan Universitas 
Lambung Mangkurat Banjarmasin. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di kawasan Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin, khususnya di 
area sekitar gedung serba guna dan hutan percontohan lahan basah Universitas Lambung Mangkurat, 
waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 5 Oktober 2024. Adapun, instrumen yang digunakan 
meliputi alat dokumentasi berupa kamera handphone yang berguna untuk mendokumentasikan setiap 
morfologi pada tumbuhan jenis Melaleuca. Teknik pengambilan data dilakukan menggunakan metode 
observasi secara langsung ke lokasi tumbuhan Melaleuca tersebut hidup. Kondisi kawasan saat 
dilakukan penelitian pada lokasi tumbuhan Melaleuca hidup pada tanah yang disekitarnya terdapat 
genangan air. Tumbuhan jenis Melaleuca didokumentasikan dan kemudian diidentifikasi sesuai dengan 
pengamatan morfologinya yang meliputi, bentuk dari daun, batang, bunga, dan buahnya, selain itu 
warna dari bagian-bagian tumbuhan tersebut juga diamati. Proses pengamatan dan identifikasi 
mengacu pada jurnal ilmiah dan buku literatur yang relevan. Hasil dari data-data tersebut kemudian 
dilakukan penganalisaan secara deskriptif yang menyajikan gambar, serta memuat manfaat dari 
tumbuhan yang telah diamati berdasarkan sumber ilmiah atau jurnal terkait dengan kedua tumbuhan 
tersebut.   

Gambar 1 Kawasan pertumbuhan kayu putih dan galam di Universitas Lambung Mangkurat 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dari bagian-bagian tumbuhan jenis Melaleuca 
di kawasan Universitas Lambung Mangkurat, didapatkan hasil sebagai berikut: 

Morfologi Melaleuca sp. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

  Gambar 2 Habitus Melaleuca sp. 
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Klasifikasi Tumbuhan Melaleuca sp. 
Kingdom  : Plantae 
Divisio   : Magnoliophyta 
Classis   : Magnoliopsida 
Ordo   : Myrtales 
Familia   : Myrtaceae 
Genus   : Melaleuca 
Sumber  : GBIF, 2023 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan di kawasan hutan percontohan lahan basah, 
terdapat banyak tumbuhan jenis Melaleuca yang tumbuh. Diketahui tumbuhan Melaleuca mampu 
tumbuh hingga mencapai 40 m dan diameter batang 35 cm (Ma’ruf, 2023). Tumbuhan Melaleuca 
mampu hidup di tempat dengan kondisi lahan yang ekstrem, seperti keasaman dan salinitas tanah yang 
tinggi (Sudrajat, 2016). Berikut merupakan tabel morfologi dari setiap bagian tumbuhan Melaleuca: 

Bagian 
Tumbuhan 

Gambar Deskripsi 

Daun   

 
 
 
 
 
 
 
  

 
Gambar 3 Daun Melaleuca sp. 

Daun tumbuhan Melaleuca 
merupakan daun tunggal, lanset, 
daunnya memiliki panjang 10,7 cm 
dan lebar daun berukuran 3 cm, 
ujung daunnya runcing dengan 
pangkal daun yang meruncing, tepi 
daunnya rata, pertulangan daun 
sejajar, dan warna daun adalah hijau 
tua. 

Batang  

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4 Batang Melaleuca sp. 

Batangnya berbentuk bulat, tekstur 
kasar dan kulit pohonnya yang 
mudah mengelupas, warna dari kulit 
batang yang mengelupas merupakan 
abu-abu dengan campuran coklat 
muda, kemudian pada batang 
dalamnya berwarna coklat muda, 
percabangannya monopodial atau 
batang utama dapat dilihat jelas 
dibanding dengan cabang-
cabangnya. 

Bunga  

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5 Bunga Melaleuca sp. 

Bunga tumbuhan Melaleuca 
merupakan bunga tipe majemuk 
dengan bentuk menyerupai lonceng, 
memiliki kelopak berwarna putih 
kekuningan, dan banyaknya tangkai 
sari dengan warna putih dengan 
ujung tangkai sari berwarna kuning. 
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Bagian 
Tumbuhan 

Gambar Deskripsi 

Buah  

 

 

 

 

 

Gambar 6 Buah Melaleuca sp. 

Buah pada tumbuhan Melaleuca 
memiliki bentuk yang bulat dan 
terkumpul pada satu tangkai, satu 
tangkai pohon terdapat 30 - 35 buah, 
buah ini berukuran kecil dan 
berwarna coklat tua keabuan. 

 
Berdasarkan deskripsi morfologi dari tumbuhan Melaleuca yang telah diamati di lingkungan 

Universitas Lambung Mangkurat menunjukkan bahwa: 1) Daun Melaleuca memiliki struktur morfologi 
khas dari tumbuhan Melaleuca ditunjukkan dari literatur, menurut Meisarani & Ramadhania (2016) 
Galam (Melaleuca leucadendra) daunnya merupakan daun tunggal, berbentuk lanset,  ujung daun 
runcing dan pangkal daunnya runcing, tepi daun rata dan permukaan daun terdapat bulu-bulu halus, 
pertulangan daun sejajar, serta berwarna hijau; 2) Batang Melaleuca memiliki struktur morfologi batang 
yang mengelupas, ditunjukkan pada literatur yang mengatakan bahwa, Tanaman (Melaleuca 
leucadendron L.) memiliki bentuk pohon dengan struktur batang berkayu, berbentuk bulat, kulit 
batangnya mengelupas, bercabang, dan memiliki warna kuning kecoklatan (Meisarani & Ramadhania, 
2016); 3) Bunga Melaleuca memiliki struktur morfologi yang khas, yaitu memiliki benang sari yang 
banyak, hal tersebut sesuai dengan penelitian (Meisarani & Ramadhania, 2016) yang mengatakan, 
bahwa morfologi bunga dari tumbuhan Melaleuca termasuk tipe bunga majemuk, berbentuk bulir, 
memiliki ukuran panjang daun berkisar 7-7,5 cm, terdapat benang sari yang banyak, tangkai sarinya 
berwarna putih, kepala sari tumbuhan Melaleuca berwarna kuning, memiliki jumlah putik satu, bunga 
dari tumbuhan ini berwarna putih, dan mahkotanya berjumlah 5 helai yang berwarna putih; 4) Buah 
Melaleuca memiliki ciri morfologi yang khas, yaitu buahnya yang tumbuh berkumpul pada satu tangkai 
yang berukuran kecil, berbentuk seperti kapsul, hal tersebut sejalan dengan literatur, Tumbuhan ini 
memiliki buah dengan bentuk kotak, dengan tiga ruang dan pada setiap ruangnya terdapat banyak biji, 
dimana biji tersebut berukuran kecil, jumlahnya banyak, serta warna buahnya coklat (Meisarani & 
Ramadhania, 2016). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Laksono dkk. (2019) menyebutkan bahwa Kayu Galam 
(Melaleuca leucadendra) merupakan kayu endemik yang biasanya tumbuh di wilayah rawa.  Kayu ini 
digunakan sabagai penyangga konstruksi, kayu bakar, karyu arang, dan lantai jembatan, Karena kayu 
galam memiliki kekuatan dan keawetan yang baik. Sedangkan, menurut penelitian Suharno & Kadir 
(2023) kayunya digunakan sebagai bahan utama dalam pembangunan rumah, sedangkan kulitnya 
digunakan untuk atap dan tikar untuk hasil pertanian, rantingnya digunakan sebagai kayu bakar. Pada 
penelitian Purwanto (2015) menyebutkan bahwa kayu Melaleuca dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
bangunan, pengolahan produk kayu, lantai jembatan, arang, dan kayu bakar.  

Studi lebih lanjut mengenai taksonomi tingkat spesies dan gen perlu dilakukan di kawasan 
Universitas Lambung Mangkurat. Studi taksonomi tingkat spesies dan gen diperlukan untuk 
mengetahui sebaran spesies Melaleuca di kawasan Universitas Lambung Mangkurat. Sebaran spesies 
Melaleuca di kawasan Universitas Lambung Mangkurat dapat digunakan sebagai data untuk mengkaji 
secara ekologi dan taksonomi sebagai upaya konservasi tumbuhan Melaleuca di kawasan Universitas 
Lambung Mangkurat. 
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KESIMPULAN 

Dari hasil pengamatan morfologi tumbuhan jenis Melaleuca daunnya tunggal, tipe 
percabangannya monopodial, batangnya mudah berlapis-lapis dan mengelupas, bunganya majemuk 
dengan banyaknya benang sari, serta buahnya berbentuk kapsul. Ciri khas dari tumbuhan Melaleuca 
adalah batangnya yang dapat mengelupas. Tumbuhan Melaleuca memiliki manfaat yang baik, 
khususnya pada bagian batangnya biasa digunakan sebagai bahan bangunan, arang, dan kayu bakar. 
Tumbuhan Melaleuca dapat tumbuh dengan cepat dan tahan terhadap kebakaran dengan beregenerasi 
kembali setelah mengalami kebakaran. Diharapkan melalui penelitian ini mahasiswa mampu 
memahami morfologi tumbuhan Melaleuca, dan diharapkan pada masa mendatang penelitian ini dapat 
bermanfaat dan dapat dikembangkan menjadi studi lebih lanjut mengenai taksonomi tingkat spesies 
dan gen untuk mengetahui sebaran spesies Melaleuca dan mengkaji secara ekologi dan taksonomi 
sebagai upaya konservasi tumbuhan Melaleuca di kawasan Universitas Lambung Mangkurat. 
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